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Abstrak 

Tujuan – Studi ini mempunyai tujuan untuk mengeksplorasi dampak dari faktor-faktor 
dalam financial distress, opinion shopping, prior opinion, dan audit tenure terhadap 
penerimaan opini audit going concern.  
Metode – Lingkup penelitian ini mencakup perusahaan properti dan real estate yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang diperoleh dari laporan financial publikasi yang sudah diaudit serta 
laporan setiap tahunnya pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI 
selama periode 2017 hingga 2022. Pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling dan menghasilkan 132 
sampel. Penelitian ini menggunakan metode analisis data yang disebut dengan analisis 
regresi linier logistik. 
Temuan – Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial distress memberikan 
pengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern. Opinion shopping 
memberikan pengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern. Prior 
opinion memberikan pengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going concern. 
Audit tenure memberikan pengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going 
concern.  
Implikasi – Memberikan kontribusi literatur mengenai faktor yang perlu 
dipertimbangkan dalam  evaluasi keberlanjutan terutama terhadap badan usaha 
properti dan real estate. 
Kebaharuan –  Berfokus pada badan usaha properti dan real estate yang belum pernah 
menjadi fokus penelitian dalam mencari faktor yang memengaruhi penerimaan opini 
audit going concern. 
 

Abstract 

Purpose – This research aims to investigate the effect of financial distress, opinion 
shopping, prior opinion, and audit tenure on a going-concern audit opinion. The data 
used in this research is secondary data sourced from audited published financial reports 
and annual reports of property and real estate companies between 2017 and 2022.  

Methods – The population includes property and real estate companies listed on the 
Indonesian Stock Exchange, from which 132 samples are selected through a non-
probability sampling technique with a purposive sampling.  This research uses logistic 
linear regression analysis as a data analysis technique.  

Findings – The findings of this research indicate that all the independent factors, 
including financial distress, have been shown to have a beneficial impact on the 
acceptance of a going-concern audit opinion. Empirical evidence has shown that 
engaging in opinion shopping has a beneficial impact of acceptance of a going-concern 
audit opinion. Prior opinion has been shown to have a beneficial impact on the 
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acceptance of a going-concern audit opinion. Research has shown that the length of audit 
tenure positively influences the likelihood of receiving a going-concern audit opinion. 

Implications - Contribution to literature regarding the factors that need to be 
considered in evaluating sustainability, particularly for property and real estate 
businesses. 

Originality - Focuses on property and real estate businesses, which have not previously 
been the focus of research in identifying factors that influence the acceptance of going 
concern audit opinions. 

 
PENDAHULUAN 

Going concern mengacu pada kondisi perusahaan dinilai dapat selalu menjaga usaha di kurun 
waktu yang lama atau dinilai tidak bangkrut di waktu dekat (Liliani, 2021). Selain itu, dalam 
menghadapi kondisi perekonomian yang tidak dapat diprediksi dan tidak stabil membuat investor 
semakin menginginkan opini dari auditor untuk menciptakan early warning dalam konteks potensi 
permasalahan keuangan perusahaan. Terdapat beberapa kasus terkait opini audit going concern, salah 
satunya pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) tahun 2017 yang mengalami peningkatan 
signifikan dalam kelangsungan usahanya. Dalam kasus ini, A. A. Jusuf beserta rekannya dari Kantor 
Akuntan Publik mengeluarkan opini bagi laporan finansial yang menegaskan kemampuan badan usaha 
melanjutkan operasi berkelanjutan. Opini audit tersebut dianggap wajar dan tidak mengandung 
pengecualian. Meski demikian, temuan audit investigatif mengungkap dugaan overstatement pada 
piutang usaha, aset tetap, dan persediaan sebesar Rp4 triliun, penjualan sebesar Rp662 miliar, dan 
EBITDA sebesar Rp1,78 triliun. RSM Indonesia ditemukan kurang mampu memenuhi tanggung 
jawabnya sesuai dengan standar audit, sehingga mengakibatkan ketidakmampuan mereka dalam 
mengidentifikasi permasalahan dalam laporan keuangan AISA tahun 2017 berdasarkan temuan Ernst 
& Young Indonesia (2019). 

Menurut Standar Auditing 705, opini audit going concern dikeluarkan pengaudit bebas ketika 
badan usaha menghadapi keadaan yang dinilai membahayakan kemampuannya untuk terus beroperasi. 
Kondisi tersebut meliputi kondisi keuangan contohnya kerugian di periode saat ini, kemacetan utang, 
pengukuran keuangan yang kurang baik, serta elemen lainnya yaitu terlibat masalah hukum dan tidak 
memenuhi persyaratan ketetapan pendanaan maupun ketetapan yang lain. Salah satu faktor dalam 
mengevaluasi kegiatan pengoperasian badan usaha yaitu melalui penghasilan badan usaha. Jika 
terdapat potensi perkara dalam penghasilan, maka kinerja operasional badan usaha disimpulkan 
kurang optimal. Meningkatnya jumlah utang perusahaan dapat meningkatkan risiko keuangan 
perusahaan, yang berkemungkinan menghadapi financial distress. Oleh karena itu, keadaan tersebut 
mempunyai kapasitas mempengaruhi penerbitan opini audit going concern (Munzir et al., 2021). 

Menurut DeAngelo (1981) “perusahaan sering kali melakukan opinion shopping, mencari 
auditor cenderung memberikan opini audit menguntungkan.” Sehingga manajemen memberikan 
tekanan kepada auditor dengan menggunakan taktik seperti ancaman untuk perubahan pengaudit 
hingga membahayakan kebebasan pengaudit. Hal tersebut menyebabkan pengaudit akan mau 
memberikan opini wajar tanpa pengecualian (Yanti & Dwirandra, 2019). Prior opinion mengacu pada 
tantangan yang dihadapi perusahaan dalam menyelesaikan masalah going concern diperparah oleh 
dampak negatif opini audit sebelumnya terhadap beberapa aspek, antara lain penurunan harga saham, 
pembatasan penambahan modal, dan hilangnya kepercayaan masyarakat. Sehingga, penyelesaian 
masalah dengan cepat merupakan upaya yang cukup rumit untuk dilakukan oleh perusahaan (Hardi et 
al., 2020).  

HS & Azzahra (2020) mengungkapkan bahwa kekhawatiran akan potensi kerugian sejumlah 
besar biaya dapat menimbulkan skeptisisme di kalangan auditor dalam memberikan pendapat audit 
tentang keberlangsungan usaha. Sehingga, ketidak terikatan auditor dipengaruhi periode waktu 
perikatan yang dijalin KAP bersama auditee tersebut. Berdasarkan teori agensi, laporan keuangan 
memperlihatkan performa badan usaha yang dipakai penanggung jawab untuk menentukan suatu 
putusan (Putri et al., 2022). Akibat perbedaan preferensi, diperlukan keterlibatan perantara 
independen untuk menjembatani mediator antara prinsipal dan agen (Simamora & Hendarjatno, 2019). 
Laporan keuangan perusahaan berfungsi sebagai sarana komunikasi kepada investor sesuai dengan 
maksud teori sinyal sebagai sarana informasi keuangan perusahaan kepada investor dan auditor 
(Jatmiko et al., 2020). Pada tahun 2016-2022, badan usaha properti dan real estate Indonesia mengalami 
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fenomena signifikan, yang berpotensi memengaruhi pendapat audit tentang keberlangsungan usaha. 
Sebuah fenomena dinilai patut diperhitungkan adalah fluktuasi harga properti serta real estate yang 
berdampak langsung terhadap nilai aset.  

Di dasarkan pada informasi yang dilaporkan oleh BPS, harga properti serta real estate di 
Indonesia menunjukkan penurunan yang dinilai mencolok. Dari informasi tersebut menunjukkan 
bahwa adanya penurunan sekitar 19,8% pada tahun 2020. Fluktuasi harga properti yang signifikan 
berpotensi mempengaruhi evaluasi nilai aset perusahaan yang menjadi salah sebuah sebab yang 
diperhitungkan di pendapat audit tentang keberlangsungan usaha (Arkandana et al., 2022). Dalam 
penelitian ini, peneliti memilih menggunakan peraturan terbaru dalam pengukuran audit tenure. 
Peneliti menggunakan Peraturan OJK No. 9 Tahun 2023 Pasal 7 ayat (1) yang menyatakan adanya 
penetapan batas pengaplikasian layanan audit serupa untuk paling lama tujuh tahun selama berturut-
turut (Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia, 2023).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurbaiti & Permatasari (2019), Utami & Qintharah 
(2021), Syofyan & Vianti (2021), Amiruddin et al. (2021), Gulo & Setyawati (2021), dan Audry & 
Setyawati (2023), financial distress memiliki dampak positif pada pendapat audit tentang 
keberlangsungan usaha. Sedangkan Widiatami et al. (2020), Liliani (2021), serta Nurbaiti et al. (2021) 
membuktikan  bahwa kesulitan keuangan memiliki dampak yang negatif pada pendapat audit tentang 
keberlangsungan usaha. Akan tetapi, studi-studi terdahulu itu berbanding terbalik dibandingkan studi 
yang dilaksanakan oleh Yanti & Dwirandra (2019), Putra & Purnamawati (2021), Taufan & Wenny 
(2022), Yunus et al. (2020), Meiryani et al. (2021), Prayoga & Aryati (2023), Wahyudi et al. (2022), serta 
Suryani et al. (2023), yang menunjukkan bahwa kesulitan keuangan belum memiliki dampak pada 
pendapat audit tentang keberlangsungan usaha.  

Simamora & Hendarjatno (2019), Puspaningsih & Analia (2020), Ramadhani & Sulistyowati 
(2020), Utami & Qintharah (2021), Theresia & Setiawan (2023), Prasetyo et al. (2021), dan Wahyudi et 
al. (2022), menyatakan bahwa opinion shopping mempunyai dampak positif pada pendapat audit 
tentang keberlangsungan usaha. Munzir et al. (2021) serta Yunus et al. (2020) memperlihatkan bahwa 
opinion shopping mampu memberikan dampak secara negatif pada pendapat audit tentang 
keberlangsungan usaha. Akan tetapi, hasil studi itu berbeda hasil dari studi oleh (Yanti & Dwirandra, 
2019), Immanuel & Aprilyanti (2019), Muslimah & Triyanto (2019), Hardi et al. (2020), serta Syofyan & 
Vianti (2021) telah menunjukkan bahwa opinion shopping tidak memiliki dampak pada pendapat audit 
tentang keberlansungan usaha. Muslimah & Triyanto (2019), Nurbaiti & Permatasari (2019), Kuswara 
& Yanto (2019), Muslimah & Triyanto (2019), Olimsar (2022), Amiruddin et al. (2021), Hardi et al. 
(2020),  Gulo & Setyawati (2021), Taufan & Wenny (2022), Mulyawati & Munandar (2022), Putri et al. 
(2022), Wahyudi et al. (2022), dan Audry & Setyawati (2023) mengemukakan bahwa prior opinion 
memiliki dampak positif pada mendapatkan audit tentang keberlangsungan usaha.  

Widhiastuti & Kumalasari (2022) telah mengemukakan bahwa prior opinion berdampak secara 
negatif pada pendapat audit tentang keberlangsungan usaha. Hasil tersebut sejalan dengan studi dari 
Liliani (2021) serta Theresia & Setiawan (2023) yang telah mengemukakan bahwa audit tenure 
memiliki dampak secara positif pada pendapat audit tentang keberlangsungan usaha. Hasil penelitian 
oleh HS & Azzahra (2020) dan Yuliani & Arief (2023) mengemukakan bahwa audit tenure memiliki 
dampak secara negatif pada pendapat audit tentang keberlangsungan usaha. Hasil penelitian tersebut 
berbanding terbalik dengan penelitian Simamora & Hendarjatno (2019), Immanuel & Aprilyanti (2019), 
Nurbaiti & Permatasari (2019), Kuswara & Yanto (2019), Olimsar (2022), Putra & Purnamawati (2021), 
Puspaningsih & Analia (2020), Muslimah & Triyanto (2019), Prasetyo et al. (2021), dan Prayoga & Aryati 
(2023) telah mengemukakan bahwa audit tenure tidak memiliki dampak pada pendapat audit tentang 
keberlangsungan usaha.  

Temuan penelitian sebelumnya yang masih terbilang minim terhadap sektor usaha properti 
serta real estate tercatat pada BEI, maka studi ini berkontribusi untuk mengisi kesenjangan penelitian. 
Kinerja keuangan beberapa perusahaan pada semester I tahun 2020 menunjukkan penurunan 
signifikan dibandingkan dengan periode sama tahun sebelumnya. Penelitian ini memberikan 
keterbaruan dalam periode penelitian dengan rentang tahun 2017 hingga 2022. Berdasarkan penelitian 
oleh Prasetyo et al. (2021), pandemi yang disebabkan oleh Covid-19 tepat di 2020 yang menciptakan 
efek signifikan pada ekonomi secara global. Pendapat audit tentang keberlangsungan usaha suatu 
perusahaan mungkin ditentukan dengan keadaan finansial badan usaha. Hingga saat ini, keputusan 
dalam memberikan pendapat audit tentang keberlangsungan usaha dari auditor terhadap badan usaha 
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belum terdapat konsistensi jelas. Salah satu penyebabnya yaitu kriteria untuk memberi pendapat audit 
belum dapat memadai. 

Dengan demikian, studi ini bertujuan untuk dapat melihat dampak positif variabel bebas dalam 
hal ini adalah audit tenure, opinion shopping, financial distress, serta prior opinion pada pendapat audit 
tentang keberlangsungan usaha. Hasil studi diperkirakan mampu memberikan kontribusi berharga 
terhadap pemberian early warning system yang secara efektif menilai kesehatan finansial dan 
kelangsungan operasional perusahaan dalam jangka panjang, sehingga memberikan manfaat bagi 
investor dan pemangku kepentingan terkait lainnya. Lebih jauh lagi, penelitian ini berpotensi dalam 
memberikan referensi mengenai faktor yang perlu dipertimbangkan dalam evaluasi keberlanjutan 
terutama terhadap badan usaha properti dan real estate. 

Dalam pelaporan keuangan badan usaha, pengaudit dapat menyampaikan opini audit going 
concern jika badan usaha mendapati turunnya pendapatan bersih tahunan, namun pada saat bersamaan 
perusahaan masih memiliki kewajiban lainnya yang masih belum dapat dibayarkan oleh perusahaan. 
Hal tersebut akan menciptakan kesempatan tinggi badan usaha dapat kembali memperoleh opini audit 
going concern lebih tinggi saat badan usaha tersebut menghadapi peningkatan kemungkinan terjadinya 
financial distress (Syofyan & Vianti, 2021). Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa badan usaha 
yang menghadapi kesulitan keuangan maka mempunyai kemungkinan meraih opini audit going concern 
dikarenakan keraguan pengaudit akan kemampuan badan usaha tersebut dalam melanjutkan 
keberlangsungannya. 

Signaling Theory menegaskan bahwa badan usaha memerlukan sinyal kuat dalam 
menyampaikan data yang akurat kepada pengguna laporan financial mengenai kondisi keuangan 
perusahaan sebenarnya. Putra & Purnamawati (2021) mengungkapkan bahwa kondisi financial distress 
yang dialami oleh badan usaha berdasarkan pada hasil Z-Score dengan menggunakan The Altman Z-
Score yang dialami oleh perusahaan. Apabila hasil Z-Score badan usaha menurun (Z<= 1.81) dapat 
disimpulkan bahwa badan usaha tersebut akan menghadapi financial distress serta semakin berpotensi 
dalam menerima opini audit going concern. Selain itu, jika nilai badan usaha semakin besar (Z>= 2.99) 
maka badan usaha itu akan meminimalisir dalam menghadapi kesulitan keuangan dan semakin rendah 
potensi dalam mendapatkan opini audit going concern.  
H1: Financial distress berpengaruh positif terhadap opini audit going concern.  
 

Secara umum, badan usaha menginginkan pengaudit menyampaikan pendapat audit non-
going concern. Badan usaha berusaha dalam menghindari pendapat audit tentang keberlangsungan 
usaha karena memberikan dampak negatif terhadap posisi di pasar modal. Akibatnya, perusahaan 
melakukan opinion shopping sebagai sarana untuk mencapai tujuan tersebut. Opinion shopping 
berpotensi menurunkan kualitas dan kredibilitas laporan keuangan dan mengindikasikan reputasi 
auditor yang kurang independensi. Ketika perusahaan melaksanakan opinion shopping, pengaudit 
terpilih pasti mengeluarkan opini non-going concern Hardi et al. (2020). Penelitian terdahulu 
mengungkapkan bahwa perusahaan lebih berpeluang memperoleh laporan going concern ketika 
melakukan pergantian auditor. Teori agensi dalam penelitian Putra & Purnamawati (2021) 
mengasumsikan bahwa dari agen maupun pihak prinsipal mempunyai kepentingan sendiri yang dapat 
menyebabkan kemungkinan agen menyembunyikan informasi yang akurat mengenai perusahaan dari 
pihak prinsipal. Fenomena ini dibuktikan saat perusahaan yang melakukan opinion shopping untuk 
menyampaikan sinyal menguntungkan status keuangan perusahaan, meskipun faktanya perusahaan 
yang sebenarnya kurang menguntungkan dibandingkan dengan perkiraan yang didasarkan teori sinyal.  
H2: Opinion shopping berpengaruh positif terhadap opini audit going concern.  
 

Umumnya, keadaan pada saat perikatan audit berlangsung memerlukan akses terhadap 
informasi keuangan sebenarnya pada periode sebelumnya. Dalam menilai going concern perusahaan, 
auditor dapat mengandalkan data historis untuk mampu memastikan keadaan keberlangsungan 
perusahaan pada tahun berjalan. Tantangan dalam memperbaiki kondisi keuangan perusahaan juga 
dipersulit dengan adanya kekhawatiran auditor dari tahun sebelumnya yang diperkirakan akan 
berlanjut hingga tahun perikatan audit berlangsung (Hardi et al., 2020). Penelitian terdahulu 
menyimpulkan bahwa laporan keuangan pada tahun berjalan berdasarkan kegiatan usaha perusahaan 
di periode lampau yang mampu memberikan dampak pada memdapatkan pendapat audit tentang 
keberlangsungan usaha. Prior opinion dapat memberikan sinyal positif atau negatif pada kondisi 
perusahaan di tahun berikutnya yang sesuai dengan pemaparan teori sinyal. Teori agensi menyatakan 
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bahwa penerimaan opini audit di masa depan dipengaruhi oleh prior opinion karena manajemen 
perusahaan berusaha untuk dapat meminimalkan risiko dan memaksimalkan keuntungan yang dimiliki 
oleh perusahaan, sejalan dengan kepentingannya.  
H3: Prior opinion berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. 

 
Menurut Prasetyo et al. (2021), lamanya perikatan audit terhadap pengguna jasa serupa akan 

semakin meningkat, peluang diperolehnya opini audit going concern akan berkurang. Menurut teori 
agensi, pengaudit merupakan entitas mediator dan netral yang dapat memantau kinerja manajemen 
pada perusahaan tersebut. Penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa durasi perikatan auditee dengan 
auditor meningkatkan pemahaman auditor dalam memahami usaha serta memungkinkan penilaian 
lebih tepat dalam menghasilkan opini. 
H4: Audit tenure berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualtitatif pada perusahaan properti dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017 hingga 2022 sebagai populasi.  Purposive 
sampling diterapkan sebagai metode pengambilan sampel dalam penelitian ini, di mana peneliti memilih 
sampel dari populasi berdasarkan pertimbangan khusus. Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 
berjumlah 552 data. Berdasarkan hasil yang diperoleh, terindikasi bahwa sebanyak 60 badan usaha 
belum memiliki informasi data yang diperlukan untuk studi ini. Berdasarkan informasi data tersebut 
terdapat 10 badan usaha ditetapkan outlier oleh peneliti untuk memperoleh hasil penelitian yang baik, 
sehingga hanya terdapat 132 data sampel dari 22 badan usaha yang dapat diproses selanjutnya 
dianalisis oleh peneliti 

Data di dapat melalui laporan financial audit setiap tahun pada badan usaha yang 
dipublikasikan di laman www.idx.co.id, www.idnfinancials.com, serta data laporan finansial pada laman 
masing-masing perusahaan. Pengumpulan data di studi ini memakai metode dokumentasi. Data 
dianalisis memakai metode analisis statistik deskriptif serta analisis regresi logistik. Berikut uraian 
kriteria pemilihan sampel penelitian: 

 
Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel 

Nomor Kriteria Total 

1. 
Perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama 2017-2022 

47 

2. 
Perusahaan properti dan real estate mendapati delisting di Bursa Efek 
Indonesia selama 2017-2022 

1 

3. 
Tidak menerbitkan laporan keuangan yang diaudit auditor 
independen selama 2017-2022 

3 

4. 
Tidak mengalami laba bersih komprehensif negatif minimal 1 periode 
selama 2017-2022 

11 

5. Data sampel yang mengalami outlier (10) 
 
Penelitian ini diukur oleh beberapa variabel yang definisi operasional dan pengukurannya 

dijelaskan sebagai berikut: 
 

Financial Distress 
Financial distress mengacu pada keadaan perusahaan menghadapi tantangan keuangan yang 

menimbulkan ketidakpastian atas kemampuannya untuk terus beroperasi atau mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan. Apabila perusahaan gagal memperbaiki prospek keuangan, maka 
tindakan akhir yang dilakukan adalah likuidasi (Utami & Qintharah, 2021). (Altman, 1968) 
mengemukakan bahwa persamaan dalam meramalkan status baik atau buruknya keadaan badan usaha 
pada periode mendatang dan dapat dikatakan dengan model analisis Z-Score. Kesulitan keuangan 
diukur dengan persamaan dari model analisis tersebut yaitu menggunakan: 

 

Z = 1.2 (
Modal Kerja

Total Aset
) + 1.4 (

Laba Ditahan

Total Aset
) +  3.3 (

EBIT

Total Aset
) + 0.6 (

Nilai Pasar Ekuitas

BV Total Hutang
) +

0.99 (
Penjualan

Total Aset
)……….................................................................................................................................................................. (1) 
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Hasil batas Z lebih kecil atau sama dengan 1.81 telah mengindikasi prediksi perusahaan 

mengalami kebangkrutan. Nilai Z lebih kecil dibandingkan dengan 1.81 serta lebih kecil dibandingan 
dengan l2.99 telah mengindikasi prediksi perusahaan berada di area abu-abu; Z lebih besar atau sama 
dengan 2.99 telah mengindikasi prediksi perusahaan tidak mengalami kebangkrutan.  
 
Opinion Shopping 

Securities Exchange Commission (SEC) dalam penelitian Utami & Qintharah (2021) menjelaskan 
bahwa opinion shopping merupakan praktik di mana manajemen badan usaha memilih auditor yang 
berkenan untuk memberikan dukungan atas usulan tindakan akuntansi mereka. Sasaran dari aktivitas 
tersebut yaitu bertujuan mengubah keluaran tindakan maupun situasi finansial badan usaha untuk 
mencapai tujuan pelaporan tertentu, meskipun hal tersebut mengurangi keandalan dan kepercayaan 
laporan yang dihasilkan. Opinion shopping dianalisis memakai variabel dummy. Hasil 1 untuk badan 
usaha yang mengambil tindakan untuk mengubah pengaudit pada tahun berjalan dan yang bernilai 0 
diberikan untuk badan usaha yang tetap menggunakan pengaudit yang sama pada tahun berjalan. 
 
Prior Opinion 

Olimsar (2022) di dalam penelitiannya menyatakan bahwa prior opinion merupakan pendapat 
audit yang didapatkan perusahaan di periode yang lampau. Badan usaha yang mendapatkan pendapat 
audit tentang keberlangsungan usaha di periode yang lampau diperkirakan akan menghadapi tantangan 
menjaga keberlangsungan operasional perusahaannya, hal tersebut dapat membuat pengaudit akan 
kembali menerbitkan pendapat audit tentang keberlangsungan usaha di tahun saat itu. Prior opinion 
dianalisis dengan memakai variabel dummy.  Hasil 1 diberikan kepada badan usaha yang meraih 
pendapat audit tentang keberlangsungan usaha di periode sebelumnya, Hasil bernilai 0 diberikan pada 
badan usaha yang tidak mendapatkan pendapat audit tentang keberlangsungan usaha di periode 
lampau. 

  
Audit tenure  

Masa audit adalah durasi ikatan audit auditee dengan auditornya. Selama periode yang 
panjang, auditor telah menjalin hubungan jangka panjang dengan klien, sehingga auditor menganggap 
klien sebagai sumber pendapatan. Akibatnya, dinamika ini berpotensi menurunkan independensi 
auditor Muslimah & Triyanto (2019). Berdasarkan aturan dari OJK No 9 Tahun 2023 Pasal 7 ayat (1) 
tentang “pembatasan penggunaan jasa audit” yang berlaku untuk pihak seperti bank umum, perusahaan 
publik, dan emiten (Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia, 2023). Pihak tersebut wajib membatasi 
pemakaian layanan pemeriksaan yang diberikan Asosiasi Profesi Akuntan Publik yang sama dengan 
maksimal 7 tahun selama berturut-turut, khusus untuk keperluan audit informasi keuangan historis 
tahunan. Audit tenure dianalisis dengan memakai skala rasio. Hal tersebut yaitu jumlah dari periode 
ikatan dengan kantor akuntan publik serupa. Ikatan audit pada periode awal diberi nilai 1 kemudian 
dijumlah 1 lagi untuk tahun-tahun perikatan berikutnya jika perusahaan diaudit oleh KAP serupa.  
 
Opini Audit Going Concern 

Liliani (2021) menegaskan bahwa pendapat audit tentang keberlangsungan usaha adalah 
pendapat yang diciptakan para pengaudit dengan mencantumkan paragraf penjelasan. Paragraf ini 
membahas pertimbangan auditor atas ketidakmampuan atau ketidakpastian yang dinilai tinggi seputar 
kapasitas badan usaha saat melaksanakan aktivitasnya di periode selanjutnya. Pendapat audit tentang 
keberlangsungan usaha dianalisis dengan memakai variabel dummy. Hasil 1 untuk badan usaha yang 
mendapatkan pendapat audit tentang keberlangsungan usaha, kemudian hasil 0 untuk badan usaha 
yang mendapatkan pendapat audit yang bukan tentang keberlangsungan usaha.  
 
Dari penjelasan operasionalisasi variabel di atas, diperoleh model penelitian sebagai berikut: 
 
𝑂𝐴𝐺𝐶 =  𝛼 + 𝛽1𝐹𝐷 +  𝛽2𝑂𝑆 +  𝛽3𝑃𝑂 + 𝛽4𝐴𝑇 +  𝜀 ………………..........................................................................… (2) 
 
Dimana, OAGC adalah opini audit going concern, FD adalah Financial distress, OS adalah Opinion 
shopping, PO adalah Prior opinion, AT adalah Audit tenure, dan ε merupakan kesalahan (error term). 
Model penelitian ini juga digambarkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Model Penelitian 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data Statistik Deskriptif 
 Hasil analisis data statistik deskriptif pada penelitian ini ditampilkan pada tabel 2. Variabel 
financial distress (FD) menunjukkan hasil paling rendah bernilai -0,47 serta hasil paling tinggi bernilai 
11,95. Rata-rata financial distress yang dihadapi seluruhnya adalah 2,1316 dengan standar deviasi 
2,33860. Tingkat variasi sebaran data financial distress mencapai 54,3%. Ini menunjukkan bahwa 
kesulitan keuangan yang hadapi dalam studi ini cukup konsisten, dengan nilai yang serupa terkait 
tingkat kesulitan keuangan yang dialami oleh badan usaha tersebut. Variabel opinion shopping (OS) 
memiliki hasil terendah 0 serta tertinggi 1. Rata-rata opinion shopping yang dihadapi oleh semua badan 
usaha di studi ini bernilai 0,1515 dengan standar deviasi 0,35992. Tingkat sebaran data opinion 
shopping mempunyai tingkat variasi sebesar 12,86%. Opinion shopping yang dilaksanakan oleh badan 
usaha dari informasi dari studi dinilai signifikan, dengan hasil tingkat opinion shopping dihadapi oleh 
badan usaha dinilai labil. Variabel prior opinion (PO) mendapatkan hasil terendah 0 serta tertinggi 1.  
 

Tabel 2. Hasil Analisis Data Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean Std. Dev. 
FD 132 -0,47 11,95 2,13 2,33860 
OS 132 0,00 1,00 0,15 0,35992 
PO 132 0,00 1,00 0,34 0,47831 
AT 132 1,00 6,00 2,82 1,66609 

OAGC 132 0,00 1,00 0,45 0,49907 
N 132     

 
 Rata-rata prior opinion yang dihadapi semua badan usaha adalah 0,3485 dengan standar deviasi 
1,47831. Tingkat variasi sebaran data prior opinion adalah bernilai 22,7%. Ini menunjukkan bahwa prior 
opinion yang diambil oleh perusahaan dalam data penelitian cukup signifikan, dengan nilai tingkat prior 
opinion yang dinilai labil. Variabel audit tenure (AT) mendapatkan hasil paling rendah bernilai 0 serta 
yang paling tinggi bernilai 6. Rata-rata audit tenure yang dihadapi seluruh perusahaan adalah 2,8182 
dengan standar deviasi 1,66609. Tingkat sebaran data audit tenure mempunyai tingkat variasi sebesar 
275,48%. Audit tenure yang dilaksanakan oleh badan usaha untuk data studi menunjukkan konsistensi, 
dengan hasil yang serupa terkait tingkat audit tenure yang dialami oleh badan usaha. Variabel opini 
audit going concern (OAGC) mempunyai hasil terendah 0 serta hasil paling tinggi 1. Rata-rata pendapat 
audit tentang keberlangsungan usaha yang dihadapi semua badan usaha di studi ini yaitu sebesar 
0,44670 dengan standar deviasi 0,49907. Tingkat penyebaran informasi opini audit going concern 
mempunyai tingkat variasi 24,72%. Dapat diambil kesimpulan bahwa opini audit going concern oleh 
badan usaha relatif signifikan, dengan nilai tingkat opini audit going concern yang dihadapi badan usaha 
dinilai fluktuatif.  
 
Hasil Analisis Model Fit serta Keseluruhan Model 
 Menurut Ghozali (2018), model ini digunakan untuk menguji keseluruhan model regresi yang 
awalnya hanya terdiri dari konstanta, kemudian setelah ditambahkan variabel bebas, untuk 
mengevaluasi apakah model regresi tersebut sudah sesuai dengan data yang ada. Jika nilai statistik -2 

H4 

H3 

H1 

H2 

Financial Distress (X1) 

Opinion Shopping (X2) 

Prior Opinion (X3) 

Audit Tenure (X4) 

Opini Audit   Going 
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Log Likelihood (-2LLpada awal (block number = 0)>-2 Log Likelihood (-2LL) akhir (block number=1), 
maka menunjukkan model regresi yang baik serta model fit dengan data. 
 
 

Tabel 3. Iteration Historya,b,c,d 

Iteration -2 Log likelihood Coefficients Constant 
Step 0 1 181,503 -0,212 

2 181,503 -0,213 
 
 Nilai -2 LL sebesar 106,530, menunjukkan penurunan sebesar 8,578. Penurunan nilai -2LL ini 
dapat diartikan sebagai indikasi bahwa penambahan variabel independen ke dalam model akan 
meningkatkan kesesuaian model, menunjukkan kesesuaian model regresi lebih baik, dan memastikan 
model yang dihipotesiskan sama dengan data. 
 
 

Tabel 4. Hasil Analisis Model Fit serta Keseluruhan Model 

Iterasi -2 LL 
Coeff. 

Cons. FD OS PO AT 

Step 

1 115,11 -2,05 -0,15 1,65 2,05 0,42 
2 108,46 -2,95 -0,27 2,58 2,76 0,68 
3 106,53 -3,32 -0,35 2,96 3,08 0,78 
4 106,53 -3,37 -0,37 3,02 3,13 0,81 

 
  
Analisis Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit 
  

Tabel 5. Hasil Analisis Hosmer and Lemeshow’s Goodness Of Fit 

Step Chi-square df Sig. 
1 9,877 8 0,274 

 
 Ghozali (2018) menyatakan bahwa model ini dimanfaatkan dalam menilai data yang telah ada 
dapat selaras dengan model agar model dinilai tepat atau fit. Probabilitas signifikansi yang dihitung 
selanjutnya dibanding hasil signifikansi (α) yaitu bernilai 5%. Jika hasil Hosmer dan Lemeshow adalah 
> 0,05 dinilai tidak terdapat beda yang signifikan antar model dan informasi penelitian sehingga 
dikatakan baik dan dapat diterima. Nilai probabilitas signifikansi bernilai 0,274 dan hasil tersebut lebih 
tinggi dibandingkan 0,05. Artinya, model regresi dapat dianggap pantas diproses pada analisis lebih 
lanjut dikarenakan nilai tidak terdapat beda yang signifikan di antara pengelompokan yang 
diproyeksikan berdasar pengelompokan sebenarnya. 
 
Analisis Multikolineritas 
 

Tabel 6. Hasil Analisis Multikolineritas 

 Cons. FD OS PO AT 
Step 1 Cons. 1,00 -0,30 -0,68 -0,68 -0,85 

FD -0,30 1,00 -0,04 0,11 -0,10 
OS -0,68 -0,04 1,00 0,48 0,63 
PO -0,68 0,11 0,48 1,00 0,51 
AT -0,85 -0,10 9,63 0,51 1,00 

 
Ghozali (2018) menyatakan bahwa uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk melihat pada 

model regresi apakah diidentifikasi memiliki hubungan antar variabel bebas. Apabila terdapat 
hubungan, berarti terjadi suatu multikolinieritas. Apabila nilai toleransi lebih besar dari 0,10 dan VIF 
kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami multikolinieritas. Hasil 
uji menunjukkan bahwa tidak ada koefisien korelasi antara variabel independen yang melebihi 0,90. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, tidak terdapat indikasi multikolinieritas 
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di antara variabel independen. 
 
Hasil Analisis Klasifikasi Matriks 
 

Tabel 7. Hasil Analisis Klasifikasi Matriks 

Observed 

Predicted OAGC 

% Corr. 
tidak mendapat 

OAGC pada tahun 
berjalan 

mendapat OAGC 
pada tahun 

berjalan 

Step 1 
OAGC 

tidak mendapat OAGC 
pada tahun berjalan 

61 12 83,6 

mendapat OAGC pada 
tahun berjalan 

13 46 78,0 

Persentase Total   81,1 
 

Klasifikasi matriks menggambarkan seberapa akurat model regresi dalam meramalkan 
kesempatan badan usaha untuk mendapatkan opini audit going concern. Keakuratan tersebut diukur 
melalui nilai persentase yang bernilai mulai dari 0 sampai 100. Apabila dekat dengan 100, semakin 
tinggi kemungkinan prediksi opini audit going concern, sementara jika mendekati 0, semakin kecil 
kemungkinan tersebut. Informasi pada tabel 7 memperlihatkan bahwa keakuratan prediksi model 
dalam menentukan kemungkinan pendapat audit tentang keberlangsungan usaha yaitu 81,1%, 
menunjukkan 46 sampel diperkirakan akan meraih opini audit going concern di periode saat itu. 
 
Analisis Regresi Linier Logistik 
 Tabel 8 menyajikan hasil analisis regresi logistik untuk menguji pengaruh Financial Distress (FD), 
Opinion Shopping (OS), Prior Opinion (PO), dan Audit Tenure (AT) terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan hasil regresi, variabel Financial Distress (FD) memiliki koefisien negatif (-0,37) dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,04, yang berarti bahwa FD berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen pada tingkat signifikansi 5%, menunjukkan bahwa ketika FD meningkat, peluang terjadinya 
kejadian yang diamati dalam variabel dependen cenderung menurun. Variabel opinion shopping 
memiliki koefisien positif sebesar 3,02 dengan nilai signifikansi 0,00, mengindikasikan bahwa 
perusahaan yang melakukan opinion shopping memiliki peluang lebih besar terhadap kejadian dalam 
variabel dependen dibandingkan dengan yang tidak melakukan opinion shopping.  
 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Logistik 

 
B S.E. Wald df Sig. 

Exp 
(B) 

Step 1a FD -0,37 0,18 4,22 1 0,04 0,69 
OS 3,02 0,85 12,53 1 0,00 20,55 
PO 3,13 0,63 24,38 1 0,00 22,94 
AT 0,81 0,20 16,29 1 0,00 2,25 
Const. -3,37 0,87 14,97 1 0,00 0,03 

  
Variabel prior opinion menunjukkan koefisien positif sebesar 3,13 dengan nilai signifikansi 0,00, 

menegaskan bahwa opini audit sebelumnya memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Variabel audit tenure juga memiliki pengaruh signifikan (p-value = 0,00) dengan koefisien positif 
sebesar 0,81, menunjukkan bahwa semakin lama hubungan antara auditor dan klien, semakin besar 
kemungkinan terjadinya kejadian yang diamati dalam variabel dependen. Secara keseluruhan, model 
regresi menunjukkan bahwa opinion shopping, prior opinion, dan audit tenure memiliki pengaruh 
signifikan dan positif, sedangkan financial distress memiliki pengaruh signifikan tetapi negatif terhadap 
variabel dependen. 
 
Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 Uji ini berfungsi untuk mengukur sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan variabel 
dependen. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1; semakin mendekati 1, semakin besar keterlibatan 
variabel bebas dalam meramalkan perubahan terhadap variabel terikat. Hasil analisis data 
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menunjukkan bahwa nilai Nagelkerke R Square adalah 0,580. Ini mengindikasikan bahwa 58% 
variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen, sementara 42% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat di model penelitian. 
 

Tabel 9. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Step -2 LL Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 106,503a 0,433 0,580 

 
Pengaruh Financial Distress terhadap Opini Audit Going Concern 

Hasil telah menunjukkan bahwa financial distress (FD) memiliki dampak positif pada opini 
audit  going concern. Kondisi financial distress berpotensi memberikan indikasi negatif terhadap kondisi 
perusahaan. Teori sinyal memberikan gambaran bahwa perusahaan memerlukan sinyal kuat untuk 
dapat memberikan data tepat untuk para pemakai laporan financial atas keadaan financial yang 
sebenarnya. Nurbaiti & Permatasar (2019), Utami & Qintharah (2021), Syofyan & Vianti (2021), 
Amiruddin et al. (2021), Gulo & Setyawati (2021), dan Audry & Setyawati (2023), menyimpulkan bahwa 
suatu badan usaha yang menghadapi kesulitan keuangan maka dapat memiliki kesempatan untuk 
meraih opini audit going concern dikarenakan adanya perasaan ragu dari para pengaudit atas 
kesanggupan badan usaha untuk melaksanakan operasinya. Hasil tersebut dikarenakan oleh keadaan 
kesulitan keuangan berpotensi untuk memberikan indikasi negatif terhadap kondisi badan usaha 
hingga memberikan pengaruh pengaudit saat menyampaikan opini audit going concern di badan usaha.  

Namun, hasil ini belum sama seperti studi dari Yanti & Dwirandra (2019), Putra & 
Purnamawati (2021), dan Taufan & Wenny (2022) menyatakan kesulitan keuangan berdampak negatif 
terhadap opini audit going concern. Putra & Purnamawati (2021) menyampaikan bahwa analisis 
kesulitan keuangan dengan Altman Model Z-Score dinilai mengalami penurunan hasil Z-Score yang 
dimiliki oleh perusahaan melalui analisis financial distress Altman menunjukkan bahwa badan usaha 
yang dinilai telah mengalami keadaan financial yang dinilai cukup buruk (Altman, 1968). Hal ini 
merupakan faktor penentu badan usaha dapat memperoleh opini audit going concern oleh pengaudit. 
Keadaan kesulitan keuangan berpotensi memberikan indikasi negatif terhadap kondisi perusahaan. 
Signaling theory memberikan gambaran bahwa perusahaan memerlukan sinyal kuat untuk dapat 
memberikan data tepat untuk para pemakai laporan financial atas keadaan financial badan usaha yang 
sebenarnya (Spence, 1973). Hal ini yang mendukung penerapan agency theory bahwa manajemen 
perusahaan berusaha dalam pengurangan risiko dan optimalisasi pendapatan Jensen & Meckling 
(2019). Sebaliknya, pemilik perusahaan memiliki kepentingan dalam memperoleh informasi yang 
transparan mengenai keadaan perusahaan secara keseluruhan. 
 
Pengaruh Opinion Shopping terhadap Opini Audit Going Concern 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa opinion shopping (OS) memiliki pengaruh positif pada 
opini audit going concern. Hasil tersebut sejalan dengan studi oleh Simamora & Hendarjatno (2019), 
Prasetyo et al. (2021), Utami & Qintharah (2021), dan Theresia & Setiawan (2023) yang menyatakan 
bahwa opinion shopping berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. Pengelola badan usaha 
memiliki kewajiban dalam memenuhi tujuan sekaligus memastikan kelangsungan operasi perusahaan. 
Namun demikian, apabila tujuan badan usaha belum dicapai, pengelola badan usaha merasa khawatir 
saat menunjukkan keadaan badan usaha sesungguhnya pada pemilik badan usaha tersebut. Agency 
theory menyatakan bahwa terdapat asimetris informasi antara agen (manajemen) dengan principal 
(pemilik), yang memungkinkan agen menggunakan kesempatan atau pengetahuan dari agen tersebut 
sebagai keuntungan sendiri dengan contoh mengubah laporan financial Jensen & Meckling (2019).  

Pergantian auditor dilakukan sebagai sarana untuk dapat melakukan opinion shopping 
berharap untuk mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian untuk mendukung pendekatan 
akuntansi. Meskipun demikian, auditor tetap berpegang teguh pada independensi serta profesionalisme 
saat melakukan penilaian atau audit, memastikan bahwa memberikan opini audit going concern 
berdasarkan pada keadaan perusahaan yang benar. Opini audit diberikan berdasarkan evaluasi 
terhadap bukti audit yang telah dikumpulkan sebelumnya. Apabila badan usaha melaksanakan opinion 
shopping, terdapat peluang besar kembali menerima opini audit going concern. Akan tetapi, studi ini 
memiliki hasil yang tidak sama dengan Munzir et al. (2021) dan Yunus et al. (2020). Hasil studi mereka 
menyimpulkan bahwa perusahaan yang rendah opinion shopping akan memberi peluang rendah dalam 
memperoleh opini audit going concern.  
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Pengaruh Prior Opinion terhadap Opini Audit Going Concern 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prior opinion (PO) berpengaruh positif terhadap opini 
audit going concern. Hasil tersebut sama seperti hasil studi dari Hardi et al. (2020), Nurbaiti & 
Permatasari (2019), Muslimah & Triyanto (2019), Taufan & Wenny (2022), dan Yuliani & Arief (2023). 
Studi mereka menyimpulkan bahwa prior opinion memiliki dampak yang positif pada opini audit going 
concern. Pengaudit mempertimbangkan opini audit yang diperoleh di periode yang lampau untuk faktor 
penting dalam menyampaikan opini audit going concern pada periode saat itu. Signal theory 
menyatakan bahwa auditor dapat menggunakan opini audit yang diperoleh badan usaha di periode yang 
lampau untuk menjadi sebuah dasar saat memberikan opini audit saat itu. Fungsi lain sebagai 
peringatan untuk pengaudit, investor mungkin melihat penilaian ini sebagai indikasi negatif, sehingga 
menimbulkan kekhawatiran dalam menanamkan investasinya, atau bahkan menarik dana dari 
perusahaan tersebut. Reaksi tersebut akan mengakibatkan perusahaan mengalami financial distress. 

Kreditor juga menghadapi situasi yang serupa dan menunjukkan keengganan dalam 
menyerahkan hutang untuk badan usaha terkait. Apabila kesusahan itu terus berlanjut di periode saat 
itu maupun saat kondisi badan usaha menunjukkan keadaan yang kurang baik tanpa sebuah usaha 
perbaikan yang diambil oleh manajemen, mengakibatkan kemungkinan perusahaan kembali 
mendapatkan pendapat audit tentang keberlangsungan usaha. Hasil tersebut disebabkan opini audit 
going concern sering kali diibaratkan berita buruk bagi badan usaha dikarenakan hal itu sebagai salah 
satu penyebab kebangkrutan dalam waktu singkat dan pemakai laporan financial akan merespons data 
terkait dengan buruk. Hasil dari studi ini tidak sesuai dengan hasil yang didapatkan Widhiastuti & 
Kumalasari (2022), telah menyimpulkan bahwa badan usaha di periode lampau meraih opini audit 
going concern harus melakukan usaha lagi terhadap kinerja operasi perusahaan agar tidak 
mendapatkan kembali opini audit going concern pada tahun berjalan. 

 
Pengaruh Audit Tenure terhadap Opini Audit Going Concern 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit tenure (AT) berpengaruh positif terhadap opini 
audit going concern. Hasil tersebut sama seperti studi oleh Liliani (2021), Muslimah & Triyanto 2019), 
serta Theresia & Setiawan (2023) yang telah menunjukkan bahwa audit tenure mempunyai dampak 
secara negatif pada opini audit going concern. Durasi ikatan yang dijalin pengaudit dengan perusahaan 
sebagai kliennya dinilai dapat membahayakan independensi pengaudit. Auditor berkemungkinan 
memiliki rasa enggan untuk menyampaikan opini audit going concern pada badan usaha yang memiliki 
prospek masih belum dipercayai dalam menjaga keberlangsungan operasional perusahaan. Selama 
perikatan yang panjang, auditor telah mengembangkan hubungan yang kuat dengan klien, sehingga 
auditor memandang klien sebagai sumber pendapatan yang dapat diandalkan. Akibatnya, dinamika ini 
mempunyai potensi untuk mengurangi independensi auditor sebagai konsekuensi dari kekhawatiran 
akan berkurangnya klien.  

Perikatan audit yang berkepanjangan antara perusahaan dengan auditor dapat menimbulkan 
kekhawatiran mengenai potensi penurunan kualitas opini audit yang didapatkan dari pengaudit. 
Pertimbangan auditor dari laporan financial auditee dinilai dipengaruhi secara negatif dari durasi 
perikatan, karena hal ini dapat mengurangi ketidakseimbangan informasi antara auditee dan auditor. 
Selain itu, pemahaman auditor terhadap situasi keuangan perusahaan dapat meningkat, yang 
berpotensi meningkatkan risiko opini audit yang curang. Dalam teori agensi menyatakan pengelolaan 
perusahaan memperlihatkan kepentingan dalam pengurangan risiko serta memaksimalkan pendapatan 
yang dialami oleh perusahaan (Jensen & Meckling, 2019). Sebaliknya, pemilik perusahaan mempunyai 
kepentingan dalam memperoleh informasi yang tepat dan transparan mengenai keadaan perusahaan 
secara keseluruhan. Signaling theory (Spence, 1973) menjelaskan bahwa audit tenure berguna sebagai 
indikator untuk pemakai laporan finansial atas keakuratan data finansial. Namun, hasil studi ini 
berbanding terbalik dibandingkan studi dari HS & Azzahra (2020) dan Yuliani & Arief (2023) yang 
menyatakan bahwa independensi auditor tidak dipengaruhi oleh durasi auditor dengan kliennya.   
 
SIMPULAN  
 

Financial distress memiliki pengaruh positif terhadap opini audit going concern. Tinggi 
rendahnya rasio keuangan perusahaan di The Altman Z-Score berdampak pada opini audit going 
concern. Opinion shopping memiliki pengaruh positif pada opini audit going concern. Seringnya terjadi 
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pergantian auditor maka perusahaan akan cenderung menerima opini audit going concern. Prior opinion 
memiliki pengaruh positif terhadap opini audit going concern. Jika perusahaan mendapatkan opini audit 
going concern pada tahun sebelumnya, kemungkinan besar perusahaan tersebut akan kembali 
menerima opini serupa di tahun yang berjalan. Selain itu, masa kerja auditor mampu memberikan efek 
secara positif pada opini audit going concern. Perikatan audit semakin panjang waktu berlalu antara 
perusahaan dengan pengaudit dapat menurunkan independensi auditor.  

Implikasi teoritis pada penelitian ini semakin memvalidasi teori keagenan dan teori sinyal 
dengan menunjukkan korelasi variabel audit tenure, opinion shopping, kesulitan keuangan, dan prior 
opinion dengan variabel opini audit going concern sekaligus menyoroti keterlibatan manajemen dan 
pemegang saham dalam perusahaan. Implikasi praktis pada penelitian ini disarankan kepada calon 
investor untuk meningkatkan ketelitiannya dalam menganalisis semua data yang disajikan oleh badan 
usaha, termasuk data finansial dan non-finansial, sebelum mengambil keputusan untuk melakukan 
investasi terhadap perusahaan manapun. 

Implikasi kebijakan pada penelitian ini untuk memperkuat lamanya perikatan audit dengan 
auditor agar independensi auditor terjaga seperti yang tercatat di Peraturan Otoritas Jasa (OJK) Nomor 
9 Tahun 2023 Pasal 7 ayat (1) yang menyatakan adanya pembatasan penggunaan jasa audit tidak boleh 
lebih dari 7 tahun secara terus menerus (Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia, 2023). Bagi 
perusahaan, agar mampu mencapai tingkat keberhasilan lebih baik dalam hal meningkatkan kinerja, 
sumber daya manusia, mutu perusahaan, serta pengendalian manajemen, mengingat pengungkapan 
opini audit going concern memiliki dampak terhadap keputusan yang diambil para pemegang saham 
terhadap investasinya. Bagi investor, agar waspada dan cermat saat memutuskan untuk investasi, 
khususnya saat menilai keadaan badan usaha tujuan dengan menilai kondisi perusahaan yang akan 
diinvestasikan tersebut. 

Penelitian yang akan datang diharapkan dapat mengembangkan kembali studi ini dengan 
memperluas cakupan objek ke bidang perusahaan lain seperti bidang perusahaan manufaktur. 
Keterbatasan dalam studi ini adalah tidak mempertimbangkan unsur pandemi Covid-19 pada periode 
yang diamati. Keterbatasan lainnya tidak terdapat bukti tertulis di laporan keuangan audit sejak tahun 
perikatan pertama hingga perikatan terakhir yang dijalin oleh auditor dengan perusahaan klien. Di sisi 
lain akibat adanya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan terdapat pembatasan pemakai layanan audit yang 
sama tidak boleh lebih dari 7 tahun sehingga apabila periode penelitian melebihi 7 tahun maka 
melanggar peraturan yang ada dan membahayakan independensi auditor apabila jangka waktu 
perikatan audit melebihi 7 tahun. 
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